
 
 

 

Lampiran 1 
 

 
 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Asuhan Keperawatan Kesiapan Peningkatan Pengetahuan Anemia Pada Kehamilan melalui Edukasi Kesehatan Terhadap Ibu 

Hamil di UPTD Puskesmas Kuta Utara 

 

 
N

o 

 
Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan judul KIA-N             

2. Pengurusan surat izin penelitian             

3. Pengumpulan data  
 

          

4. Pelaksanaan asuhan keperawatan  
  

         

5. Pengolahan data   
 

         

6. Analisis data   
  

        

7. Penyusunan laporan   
  

        

8. Sidang hasil penelitian             

9. Revisi laporan             

1

0. 
Pengumpulan KIA-N             

 

Keterangan : warna hitam ( proses penelitian) 



 
 

 

Lampiran 2 

 
 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian 

Asuhan Keperawatan Kesiapan Peningkatan Pengetahuan Anemia Pada 

Kehamilan melalui Edukasi Kesehatan Terhadap Ibu Hamil di UPTD 

Puskesmas Kuta Utara 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut: 

 

No Kegiatan Rencana Biaya 

1 Tahap Persiapan 

a. Pengurusan studi pendahuluan 

b. Pengurusan surat ijin penelitian 

c. Penggandaan lembar 

 
Rp 100.000,00 

Rp 100.000,00 

Rp 25.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Instrumen Penelitian 

b. Alat Perlindungan Diri (APD) 

c. Transportasi dan Akomodasi 

 
Rp 30.000,00 

Rp. 20.000,00 

Rp. 50.000,00 

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Laporan 

b. Penggandaan Laporan 

c. Revisi Laporan 

d. Biaya Tidak Terduga 

 
Rp 50.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 100.000,00 

Rp 100.000,00 

Jumlah Rp 775.000,00 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 
 

 

SURAT PERSSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Inform Concent) 

 

Setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes Denpasar, I Gede Agus Surya Raditya dengan judul 

“Asuhan Keperawatan Kesiapan Peningkatan Pengetahuan Anemia Kehamilan 

melalui Edukasi Kesehatan (Media Leaflet) Terhadap Ibu Hamil di UPTD 

Puskesmas Kuta Utara”, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama :  

Umur :  

Alamat :  

Dengan ini menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden dalam 

penelitian ini. Saya akan memberikan informasi yang benar sesuai apa yang saya 

ketahui sebagai responden penelitian. Demikian surat persetujuan ini saya buat 

tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

Badung, 20 April 2023 

 

Saksi          Yang menyatakan 

 

 

(   )    (              ) 

  



 
 

 

Lampiran 4 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk pengisian:  

a. Pastikan identitas terisi dengan lengkap  

b. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan kuesioner 

c. Berikan tanda chek point / centang (√) pada jawaban yang dirasa tepat dan 

sesuai dengan responden  

d. Pastikan semua jawaban telah terisi 

 

A. Identitas Responden 

1. No. Responden :     (diisi peneliti) 

2. Nama :  

3. Alamat  : 

4. Umur : 

5. Pendidikan terakhir : 

6. Pekerjaan  : 
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KUESIONER 

PENGETAHUAN ANEMIA 

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan tuliskan jawaban 

yang sesuai dengan pendapat Anda teerhadap pernyataan tersebut dengan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom sebelah kanan.  

B Jika pernyataan tersebut menurut Anda benar  

S Jika pernyataan tersebut menurut Anda salah 

No. Pernyataan B S 

1 
Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin 

di bawah batas nomal 

  

2 
Ibu hamil dianggap anemia apabila kadar Hb dibawah 11 

gr/dl 

  

3 
Tanda – tanda anemia yang biasa ditemui adalah mudah 

lelah dan letih, lesu, serta lunglai 

  

4 
Kelopak mata, bibir, kuku, dan telapak tangan yang pucat 

merupakan tanda gejala anemia 

  

5 Kekurangan zat besi merupakan penyebab utama anemia 
  

6 
Penyakit cacingan (cacing tambang) dapat menyebabkan 

anemia 

  

7 
Sayuran hijau, kacang – kacangan, dan protein hewani 

mengandung banyak zat besi 

  

8 
Vitamin C dapat mempermudah penyerapan zat besi dalam 

tubuh 

  

9 Anemia dapat menyebabkan berat bayi lahir rendah 
  



 
 

 

10 
Tablet tambah darah tidak berpengaruh terhadap kadar Hb 

ibu 

  

11 
Efek samping seperti mual setelah minum tablet tambah 

darah normal terjadi 

  

12 Tablet tambah darah tidak harus dihabiskan 
  

13 
Waktu yang tepat untuk mengonsumsi tablet tambah darah 

adalah sebelum tidur 

  

14 
Tablet tambah darah diberikan untuk mencegah terjadinya 

anemia pada ibu hamil 

  

15 
Mencuci tangan sebelum makan dan sesudah beraktifitas 

dapat mencegah anemia 

  

16 
Menggunakan alas kaki saat keluar rumah dapat mencegah 

anemia 

  

17 Anemia dapat menyebabkan kematian janin 
  

18 Anemia dapat menyebabkan penurunan berat badan ibu 
  

19 
Semakin sering seorang wanita mengalami kehamilan, maka 

semakin besar risiko anemia 

  

20 
Jarak kehamilan kurang dari 2 tahun menyebabkan 

terjadinya Anemia 

  

21 Anemia pada kehamilan tidak membahayakan ibu dan janin 
  

22 Hb 9 gr/dl merupakan Anemia 
  

23 
Anemia defisiensi besi terjadi karena asupan zat besi dalam 

makanan kurang 

  

24 
Kehamilan kembar dapat menyebabkan anemia pada ibu 

hamil 

  

25 Pepaya mengandung banyak zat besi 
  

26 
Anemia disebut juga kurang darah / kekurangan sel darah 

merah 

  

27 
Tekanan darah rendah merupakan tanda gejala anemia pada 

ibu hamil 

  



 
 

 

28 
Cara meminum tablet zat besi (Fe) dengan menggunakan air 

teh 

  

29 Hb 12 gr/dl merupakan anemia 
  

30 Kehilangan nafsu makan merupakan tanda anemia   

 

Kategori: 

1. Baik:76- 100% benar 

2. Cukup: 56- 75% benar 

3. Kurang:≤55 % benar 

 
Sumber : Rahmawati, A. (2020). Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Di 

Puskesmas Pakualaman Kota Yogyakarta Tahun 2019 (Doctoral dissertation, Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta). 
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KUNCI JAWABAN  

KUESIONER PENGETAHUAN ANEMIA 

 
 

1. B  

2. B  

3. B  

4. S  

5. B  

6. B  

7. B  

8. B  

9. B  

10. S  

11. B  

12. S  

13. B  

14. B  

15. B 

16. B  

17. B  

18. S  

19. B  

20. B  

21. S  

22. B  

23. B  

24. B  

25. S  

26. B  

27. S  

28. S  

29. S  

30. B 
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LEAFLET 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Pokok Bahasan : Anemia Pada Ibu Kehamilan  

Sub Topik : Pengertian, Penyebab, Tanda-tanda, Pencegahan      dan 

Dampak Anemia Pada Ibu Hamil 

Sasaran  : Ibu Hamil di UPTD Puskesmas Kuta Utara 

Tempat  : UPTD Puskesmas Kuta Utara  

Hari/Tanggal  : 20 April 2023 

Penyuluh  : I Gede Agus Surya Raditya 

 

A. Latar Belakang 

Terjadinya anemia dalam masa kehamilan memiliki dampak yang serius pada 

ibu dan bayi, sepertinya masih menjadi masalah klasik yang belum bisa ditangani. 

Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu hamil dengan kadar hemoglobin 

(Hb) < 11g/dl pada trimester I dan III, sedangkan pada trimester II kadar Hb < 

10,5g/dl (Kemenkes RI, 2020). Sebagian besar penyebab anemia pada ibu hamil 

di Indonesia adalah kekurangan zat besi. Kebutuhan yang meningkat pada masa 

kehamilan, rendahnya asupan zat besi merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya anemia defisiensi besi. Volume darah pada saat hamil meningkat 50%, 

karena kebutuhan meningkat untuk mensuplai oksigen dan makanan bagi 

pertumbuhan janin. 

Prevalensi anemia dalam kehamilan masih tinggi dan perlu mendapatkan 

penanganan yang khusus. Berbagai negara termasuk Indonesia melaporkan angka 

prevalensi anemia pada wanita hamil masih tinggi. Badan Kesehatan Dunia 



 
 

 

(World Health Organizatin/WHO) melaporkan bahwa prevalensi ibu-ibu hamil 

yang mengalami anemia sekitar 35-75% serta semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia kehamilan. Kemenkes RI (2020), melaporkan bahwa menurut 

laporan Riskesdas 2018 sebanyak 48,9% ibu hamil di Indonesia mengalami 

anemia dan persentase ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan data 

Riskesdas tahun 2013 yaitu 37,1%. Angka kejadian anemia di Provinsi Bali tahun 

2019 adalah 5,07% tahun 2020 meningkat menjadi 5,78%. Pada tahun 2020 kasus 

anemia pada ibu hamil tertinggi terjadi di Kabupaten Badung yaitu sebanyak 

9,8%, diikuti oleh Kabupaten Gianyar sebanyak 9,7% dan kasus terendah di 

Kabupaten Bangli yaitu 3,8% (Dinkes Provinsi Bali, 2021). 

Dampak yang mungkin timbul pada ibu hamil dengan anemia adalah abortus. 

Penelitian (Rosadi et al., 2019) menyatakan bahwa ada hubungan antara ibu hamil 

anemia dengan kejadian abortus, sebesar 65,2% ibu hamil dengan anemia 

mengalami abortus. Ibu hamil dengan anemia dapat mengalami perpanjangan kala 

I atau terjadi partus lama. Hasil penelitian (Latifa et al., 2014) menunjukkan 

bahwa ibu bersalin yang anemia dan terjadi kala I lama sebanyak 68,4%. Anemia 

juga merupakan salah satu penyebab terjadinya perdarahan post partum. 

Penelitian (Satriyandari & Hariyati, 2017) menyatakan sebagian besar ibu hamil 

dengan anemia mengalami perdarahan postpartum yaitu sebanyak 77,8%. Ibu 

dengan anemia memiliki peluang 4,8 kali mengalami perdarahan postpartum 

dibanding ibu yang tidak anemia. 

Pada janin berdampak mengalami gangguan pertumbuhan janin dan partus 

prematurus yaitu bayi lahir sebelum waktunya yang dapat menimbulkan masalah 

pada bayi seperti Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang berujung pada 



 
 

 

kematian bayi. Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 Angka Kematian 

Neonatal (AKN) adalah 4,44 per 1000 kelahiran hidup dengan penyebab utama 

BBLR sebanyak 14,9% kelahiran hidup. Dinas Kesehatan Provinsi Bali (2020) 

melaporkan bahwa Angka Kematian Neonatal (AKN) adalah 3,5 per 1000 

kelahiran hidup dengan BBLR menjadi penyebab utama sebesar 42%.Dari 

pemaparan diatas kami ingin melakukan penyuluhan mengenai kesehatan 

reproduksi tentang kanker serviks agar nantinya kita dapat mencegah dan 

melakukan penanganan lebih cepat. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertari untuk melakukan penyuluhan 

kesehatan mengenai “Anemia Pada Kehamilan di UPTD Puskesmas Kuta Utara”. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum 

Dengan diadakannya penyuluhan berupa anemia pada kehamilan diharapkan 

ibu hamil dapat memahami pengertian, penyebab, tanda-tanda, cara pencegahan 

dampak anemia pada kehamilan setelah diberikan penyuluhan tentang kesehatan 

mengenai anemia pada kehamilan. 

2. Tujuan Instruksional khusus 

a. Menjelaskan Pengertian Anemia. 

b. Menjelaskan Penyebab Anemia Pada Ibu Hamil. 

c. Menyebutkan Tanda-Tanda Anemia Pada Ibu Hamil. 

d. Menjelaskan Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil. 

e. Menjelaskan Dampak Anemia Pada Ibu Hamil.  

C. Materi  

1. Pengertian Anemia Pada Ibu Hamil. 



 
 

 

2.  Penyebab Anemia Pada Ibu Hamil. 

3. Tanda-Tanda Anemia Pada Ibu Hamil. 

4. Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil. 

5. Dampak Anemia Pada Ibu Hamil.  

D. Metode  

Ceramah dan diskusi 

E. Media  

Leaflet 

F. Organisasi Kegiatan 

Penyuluh : I Gede Agus Surya Raditya 

G. Kegiatan : 

NO WAKTU KEGIATAN PENYULUHAN KEGIATAN PESERTA 

1 5 Menit Pembukaan: 

1. Memberikan Salam  

2. Memperkenalkan Diri  

3. Kontrak Waktu  

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan 

3. Memperhatikan 

 

 

2 20 Menit Isi :  

1. Memberikan soal pre test 

2. Memberikan leaflet kepada peserta 

3. Menjelaskan Pengertian Anemia. 

4. Menjelaskan Penyebab Anemia Pada Ibu 

Hamil. 

5. Menyebutkan Tanda-Tanda Anemia Pada 

Ibu Hamil. 

6. Menjelaskan Pencegahan Anemia Pada Ibu 

Hamil. 

7. Menjelaskan Dampak Anemia Pada Ibu 

Hamil.  

8. Memberikan kesempatan pada peserta 

untuk mengajukan pertanyaan kemudian 

didiskusikan bersama dan menjawab 

pertanyaan 

9. Memberikan soal post test 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

2. Menjelaskan  

3. Diskusi  

4. Mengumpulkan hal 

penting 

5. Mengajukan pertanyaan 

 

3 5 Menit Penutup : 

1. Mengucapkan terima kasih kepada peserta 

2. Mengucapkan salam 

Mendengarkan dan 

membalas salam 

 



 
 

 

 

H. Evaluasi  

1. Standar 

a. Kesiapan materi 

b. Kesiapan SAP 

c. Kesiapan Media : leaflet 

d. Peserta hadir di tempat penyuluhan 

2. Proses 

a. Fase dimulai sesuai dengan waktu yang direncanakan 

b. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

c. Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara benar 

d. Suasana penyuluhan tertib 

e. Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat penyuluhan 

3. Hasil 

Peserta penyuluhan mampu : 

a. Menjelaskan Pengertian Anemia. 

b. Menjelaskan Penyebab Anemia Pada Ibu Hamil. 

c. Menyebutkan Tanda-Tanda Anemia Pada Ibu Hamil. 

d. Menjelaskan Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil. 

e. Menjelaskan Dampak Anemia Pada Ibu Hamil.  

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN MATERI PENYULUHAN 

ANEMIA PADA KEHAMILAN  

A. Pengertian Anemia 

 Anemia merupakan kondisi saat jumlah sel darah merah atau konsentrasi 

pengangkut oksigen dalam darah Hemoglobin (Hb) tidak mencukupi untuk 

seluruh kebutuhan fisiologis tubuh (Kemenkes RI, 2020).  

 Berdasarkan WHO, anemia pada kehamilan ditegakkan apabila kadar 

hemoglobin (Hb) <11 g/dl. Sedangkan Menurut Center Of Disease Control and 

Prevention mendefinisikan Anemia pada kehamilan adalah kondisi tubuh dengan 

jumlah kadar hemoglobin dalam darah <11g% pada trimester 1 yaitu 3 bulan awal 

kehamilan atau kadar Hb <10,5 g% pada trimester 2 yaitu 4-6 bulan usia 

kehamilan (Aritonang, 2015). 

B. Penyebab Anemia Pada Ibu Hamil 

 Penyebab anemia pada kehamilan yaitu terjadinya gangguan pencernaan dan 

absorpsi, hipervolemia yang dapat menyebabkan terjadinya pengenceran darah, 

kebutuhan zat besi meningkat dan kurangnya zat besi dalam makanan, serta 

pertambahan darah tidak sesuai dengan pertambahan plasma (Irianto, 2014). 

Adapun beberapa faktor lain yang menyebabkan ibu hamil rentan mengalami 

anemia, yaitu 

1. Pola makan yang kurang beragam dan bergizi seimbang. 

2. Kurangnya asupan makanan kaya sumber zat besi 

3. Kehamilan berulang dalam waktu singkat 

4. Ibu hamil mengalami kurang energi kronis (KEK) 



 
 

 

5. Ibu hamil mengalami infeksi yang menyebabkan kehilangan zat besi seperti 

cacingan dan malaria. 

C. Tanda-Tanda Anemia Pada Ibu Hamil 

 Menurut Syaftrudin (2016) tanda dan gejala anemia bermula dengan 

berkurangnya konsentrasi Hb selama masa kehamilan mengakibatkan suplai 

oksigen keseluruh jaringan tubuh berkurang sehingga menimbulkan tanda dan 

gejala anemia. Pada umumnya gejala yang dialami oleh ibu hamil anemia antara 

lain, ibu mengeluh merasa lemah, lesu, letih, lelah, lalai, pusing, tenaga 

berkurang, pandangan mata berkunang-kunang terutama bila bangkit dari duduk. 

Selain itu, melalui pemeriksaan fisik akan di temukan tanda-tanda pada ibu hamil 

seperti, pada wajah di selaput lendir kelopak mata, bibir, dan kuku penderita 

tampak pucat. Bahkan pada penderita anemia yang berat dapat berakibat penderita 

sesak napas atau pun bisa menyebabkan lemah jantung. 

D. Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil 

 Anemia dapat dicegah dengan mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang 

dengan asupan zat besi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh saat ibu 

sedang dalam masa kehamilan. Zat besi dapat diperoleh dengan cara 

mengonsumsi daging (terutama daging merah) seperti daging sapi. Zat besi juga 

dapat ditemukan pada sayuran berwarna hijau gelap seperti bayam dan 

kangkung, buncis, kacang polong, serta kacang- kacangan yang mudah di jumpai 

di pasar. Selain dijelaskan diatas, dangat perlu diimbangi dengan pola makan 

sehat dengan mengonsumsi vitamin serta suplemen penambah zat besi untuk hasil 

yang maksimal (Irianto, 2014). Menurut Arisman (2015), pencegahan anemia 

defisiensi zat besi dapat dilakukan dengan 4 pendekatan yaitu. 



 
 

 

1. Pemberian tablet atau suntikan zat besi, pemberian ini dapat diberikan kepada 

remaja yang tengah bersiap untuk menjadi ibu. 

2. Pendidikan kesehatan dan upaya pemberian informasi yang ada kaitannya 

dengan peningkatan asupan zat besi melalui makanan. 

3. Pengawasan penyakit infeksi yang sering diderita masyarakat. 

4. Fortifikasi makanan pokok yang dikonsumsi masyarakat dengan zat besi. 

E. Dampak Anemia Pada Ibu Hamil 

 Anemia menyebabkan rendahnya kemampuan jasmani ibu hamil karena sel-

sel tubuh tidak cukup mendapat pasokan oksigen. Pada wanita hamil, anemia 

meningkatkan frekuensi komplikasi pada kehamilan dan proses persalinan. Risiko 

kematian maternal, angka prematuritas, berat badan bayi saat lahir rendah, dan 

angka kematian perinatal meningkat. Disamping itu, perdarahan antepartum dan 

postpartum lebih sering dijumpai pada wanita yang anemia dan lebih sering 

berakibat fatal sebab wanita yang anemia tidak dapat mentolerir kehilangan darah 

pada saat persalinan. 

 Dampak anemia pada kehamilan bervariasi dimulai dari keluhan yang sangat 

ringan hingga terjadinya kelangsungan kehamilan abortus, partus 

imatur/prematur, gangguan proses persalinan (perdarahan), gangguan masa nifas 

(daya tahan terhadap infeksi dan stres kurang produksi ASI rendah sehingga bayi 

kurang asi), dan gangguan pada janin (abortus, dismaturitas, mikrosomi, cacat 

bawaan, BBLR, kematian perinatal, dan lain-lain) (Irianto, 2014). 
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN KESEHATAN DI UPTD 

PUSKSMAS KUTA UTARA 

 

Topik : Anemia Pada Kehamilan 

Hari/tanggal: Kamis, 20 April 2023 

Di UPTD Pusksmas Kuta Utara 

 

NO NAMA PESERTA ALAMAT PESERTA TTD 

PESERTA 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    
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